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Abstract

The implementation of the Optimization of Rice Land Index Improvement 400 (commonly called OPIP Padi 400)
in Bendosari Sub-district has yet to be fully realized. Some of farmers still unsure, are in the process of
implementing, or have not and not implemented the program. This is because the rate of innovation adoption is
influenced by the characteristics of the adoptees. This study aimed to determine factors forming characteristic of
farmers, farmer adoption rate in the program, examines relationships between farmer characteristics with their
adoption Rate, the difference in OPIP Padi 400 adoption rate between farmers on paddy fields and dry land.
Quantitative research design was used. In this research Mulur, Mojorejo, Cabeyan, and Puhgogor Villages of
Bendosari Sub-district were purposively selected. Disproportionate random sampling was used to sample 68
farmers. Quantitative data were analyzed using rank spearman and Mann Whitney with IBM SPSS Statistics 25
program. The results showed that there was a significant relationship between farmer characteristics with
adoption rate of OPIP Padi 400 innovations, such as age, non-formal education, land ownership, farmer group
membership, and farming experience. Formal education, number of household members, and farmland size
are not significantly related. A comparison of the adoption rate of OPIP Padi 400 between farmers in paddy
fields and dry land obtained Asymp.Sig (2-tailed) of 0.058, which means that there is no significant difference
at the 95% confidence level (a = 0.05).
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Abstrak

Berjalannya program Optimalisasi Peningkatan Indeks Pertanaman atau OPIP Padi 400 di Kecamatan Bendosari
masih belum bisa terealisasi secara sempurna. Masih banyak petani yang ragu-ragu, sedang proses menerapkan,
ataupun belum dan tidak menerapkan program tersebut. Hal ini dikarenakan tingkat adopsi inovasi dipengaruhi
oleh karakteristik penerima adopsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pembentuk
karakteristik petani OPIP Padi 400, mengetahui tingkat adopsi petani pada program OPIP Padi 400, menganalisis
hubungan karakteristik petani dengan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400, dan menganalisis perbedaan tingkat
adopsi OPIP Padi 400 antara petani pada lahan sawah dan petani pada lahan kering di Kecamatan Bendosari,
Kabupaten Sukoharjo. Penelitian ini bersifat kuantitatif. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara purposive
di Desa Mulur, Mojorejo, Cabeyan, dan Puhgogor. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik disproporsional
random sampling sejumlah 68 petani. Analisis data yang digunakan vyaitu uji korelasi Rank Spearman dan uji
komparatif Mann Whitney menggunakan program IBM SPSS Statistics 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hubungan Kkarakteristik petani berupa umur, pendidikan nonformal, jenis penguasaan lahan, keanggotaan
kelompok tani, dan pengalaman usaha tani berpengaruh secara signifikan dengan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi
400, sedangkan pendidikan formal, jumlah tanggungan, dan luas lahan tidak berpengaruh secara signifikan.
Komparasi tingkat adopsi OPIP Padi 400 antara petani pada lahan sawah dan lahan kering memperoleh Asymp.Sig
(2-tailed) sebesar 0,058 yang berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
(0. =0,05).

Kata kunci: adopsi inovasi; IP Padi 400; karakteristik petani; OPIP padi 400
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PENDAHULUAN

Adopsi inovasi (teknologi baru) merupakan
suatu hal yang dapat memengaruhi kemajuan
berbagai sektor di suatu negara seperti industri,
keuangan, infrastruktur, perdagangan, pertanian
dan lain sebagainya. Adopsi inovasi merupakan
sebuah proses pengubahan sosial dengan adanya
penemuan baru yang dikomunikasikan kepada
pihak lain, kemudian diadopsi oleh masyarakat
atau sistem sosial. Tujuan akhir dari adopsi
inovasi adalah untuk mempermudah hidup
dan pada bidang usaha tani sendiri bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Inovasi
di bidang pertanian selalu diperlukan dan harus
selalu diperbarui agar kesejahteraan petani yang
selalu didambakan dapat terealisasi.

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019
mencatat terdapat 33,4 juta jiwa penduduk
Indonesia bermata pencaharian sebagai petani
yang memenuhi kebutuhan pokok 273,5 juta
penduduk dengan proyeksi laju pertumbuhan
sebesar 0,98% per tahun, namun luasan panen
padi terus mengalami penurunan sebanyak 141,95
ribu ha (1,33%). Untuk mengatasi hal tersebut
dilakukan sebuah inovasi yang dapat diadopsi
oleh petani. Inovasi tersebut berupa program
Optimalisasi Peningkatan Indeks Pertanaman
Padi 400 (OPIP Padi 400) atau lebih sering
disebut Indeks Pertanaman Padi 400 (IP Padi
400). Balitbang Pertanian (2009) menerangkan
bahwa OPIP Padi 400 merupakan suatu sistem
pola tanam empat kali tanam padi dalam satu
siklus 12 bulan atau satu tahun yang bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas, produksi,
pendapatan petani, dan stok padi nasional
juga untuk mendorong peningkatan IP Padi 400
pada setiap agroekologi. OPIP Padi 400 masuk
di Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2020.

Kecamatan Bendosari memiliki lahan sawah
dan lahan kering dengan total 2.528 ha dengan
lahan potensial IP 400 seluas 1.243 ha dengan
penerapan seluas 959 ha (37,5%) (BPP Bendosari,
2022). Kendala utama dalam adopsi inovasi OPIP
Padi 400 merupakan kendala teknis dan non
teknis berupa rekayasa teknologi dan sosial.
Kendala teknis berupa rekayasa teknologi dengan
masalah irigasi dan ketersediaan benih serta
ketepatan masa tanam. Kendala non teknis berupa
permasalahan rekayasa sosial yang dialami
masyarakat yaitu belum terbiasa dan masih asing
dengan bentuk pola tanam yang berbeda. Terdapat
poin penting yang harus diperhatikan, walaupun
rekayasa teknologi dapat diatasi, rekayasa sosial

tidak begitu saja mengikuti atau berubah dengan
sendirinya karena sesuatu yang berhubungan
dengan pola kebiasaan, tingkah laku, dan
penerimaan informasi baru merupakan suatu hal
yang dipengaruhi dan memengaruhi tingkat
adopsi petani. Oleh karena itu tingkat adopsi
inovasi akan menjadi fokus mendasar pada
penelitian ini.

Sejalan dengan permasalahan umum yang
terjadi pada penerapan program OPIP Padi 400,
program di Kecamatan Bendosari juga masih
belum bisa terealisasi secara sempurna. Pada
Kecamatan Bendosari terdapat 14 gabungan
kelompok tani namun belum semuanya
menerapkan program tersebut. Menurut Gunawan
et al. (2019) setiap tahapan dari proses
penyebaran inovasi kepada petani sering tidak
sesuai dengan harapan. Berdasarkan kondisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pertimbangan keputusan untuk mengadopsi
sebuah program yang berbeda-beda dari masing-
masing petani. Ciri atau kekhasan petani
dalam meyakini, bertindak maupun merasakan
memerankan peran penting yang memengaruhi
tingkat/keputusan adopsi dari petani. Slamet dan
Ginting (2014) menyatakan bahwa tingkat adopsi
inovasi akan berpengaruh terhadap keberlanjutan
program. Menurut Nurmastiti (2017); Akbar
(2017), dan Bachri (2019), tingkat adopsi inovasi
dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, sistem
sosial, motivasi, umur, pendidikan, luas lahan,
pengalaman, terpaan penyuluhan, faktor sosial
ekonomi, faktor media komunikasi, dan faktor
kebutuhan petani. Beberapa hal yang telah
dipaparkan dalam berbagai penelitian tersebut
dapat dikatakan sebagai poin-poin yang
membentuk sebuah Kkarakteristik, khususnya
karakteristik petani. Karakteristik merupakan
sinonim dari kata karakter, watak, dan sifat yang
khas dan melekat pada seseorang atau suatu objek.
Selanjutnya penelitian ini akan lebih berfokus
pada karakteristik petani sebagai variabel yang
berkorelasi dengan tingkat adopsi inovasi.

Karakteristik petani mempunyai dimensi yang
banyak, dalam penelitian ini diambil beberapa
poin untuk menguji hubungannya dengan tingkat
adopsi inovasi berupa umur, pendidikan formal,
pendidikan non formal, jumlah tanggungan
keluarga, luas lahan, jenis penguasaan lahan,
keanggotaan dalam kelompok tani, dan
pengalaman usaha tani. Menurut Rosyida et al.
(2021) karakteristik petani dapat berhubungan
dalam proses pengambilan Kkeputusan dan
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penyerapan informasi dalam proses adopsi  Perhitungan jumlah sampel:

inovasi. Untuk mengaitkan antara karakteristik

petani dengan tingkat adopsi inovasi program 3,841.83.0,5.0,5 —68.4 ~68

OPIP Padi 400, maka perlu dilakukan kajian
mengenai  hubungan  karakteristik  petani
dengan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan,
maka tujuan dari penelitian ini yaitu 1)
mengetahui faktor-faktor pembentuk karakteristik
petani OPIP Padi 400 yang terdapat di Kecamatan
Bendosari; 2) mengetahui tingkat adopsi petani
pada program OPIP Padi 400 di Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo; 3) menganalisis
hubungan karakteristik petani dengan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400 di Kecamatan
Bendosari, Kabupaten Sukoharjo; 4) menganalisis
perbedaan tingkat adopsi OPIP Padi 400 antara
petani pada lahan sawah dan lahan kering
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode
korelasional dan komparatif. Pemilihan lokasi
penelitian dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan Kecamatan Bendosari merupakan
daerah penerapan [P 400 seluas 959 ha
dan merupakan luasan yang cukup besar
dibandingkan  dengan  kecamatan lainnya
di Kabupaten Sukoharjo sampai peneliti ini
dilakukan. Selain itu, Kabupaten Sukoharjo
merupakan Kabupaten yang ditunjuk sebagai pilot
project penerapan konsep IP 400 di Indonesia.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik disproporsional random sampling pada
Desa Mulur dan Mojorejo (lahan sawah) dan
Desa Cabeyan dan Puhgogor (lahan kering).
Besar sampel yang digunakan pada penelitian
ini ditentukan menggunakan rumus Issac dan
Michael (Persamaan 1) dalam Sugiyono (2016)
dengan tingkat kesalahan 5%.

A2N.P.Q

° E(N-D+2.P.Q )

Dimana, s = jumlah sampel, N = jumlah populasi,
A? = chi kuadrat, dengan dk = 1, dipilih taraf,
kesalahan 5%, P = peluang benar (0,5), Q =
peluang salah (0,5), D = perbedaan antara rata-
rata sampel dengan rata-rata populasi, dipilih
0,05.

%7 0,0025.(83-1)+3.841.0.5.0.5

Berdasarkan perhitungan dari Persamaan 1
diperoleh jumlah sampel sebesar 68 responden
dari Desa Mulur, Mojorejo, Cabeyan, dan
Puhgogor. Sumber data yang digunakan
berupa data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner dan dokumentasi.

Hubungan antara Kkarakteristik petani pada
program OPIP Padi 400 di Kecamatan Bendosari,
Kabupaten Sukoharjo diuji menggunakan uji
korelasi rank spearman dengan variabel sebagai
berikut: umur (Xi), pendidikan formal (X),
pendidikan non formal (Xs), jumlah tanggungan
keluarga (Xa4), luas lahan (Xs), Jenis penguasaan
lahan (Xs), keanggotaan dalam kelompok tani
(X7), dan pengalaman usaha tani (Xs) dengan
tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400 (Y)
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo
diuji dengan menggunakan uji korelasi Rank
Spearman (rs). Analisis ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan antar variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y). Menurut Siegel
(1997) rumus koefisien Korelasi Rank Spearman
(rs) disajikan pada Persamaan 2.

63% do
N3N

rs=1-

Dimana, rs = koefisien korelasi rank spearman, N
= jumlah sampel, di = selisih ranking antar
variabel

Selanjutnya untuk menguji perbedaan tingkat
adopsi inovasi petani pada lahan sawah dan
lahan kering dalam program OPIP Padi 400
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo
digunakan uji komparatif mann whitney dengan
tingkat signifikasi (o) 5% atau tingkat
kepercayaan 95%. Menurut Sugiyono (2016)
penelitian komparatif adalah penelitian yang
membandingkan keadaan satu variabel atau lebih
pada dua atau lebih sampel yang berbeda, atau
dua waktu yang berbeda. Uji mann whitney
adalah uji non parametrik yang digunakan untuk
menguji beda dua kelompok atau menguji data
ordinal dari dua sampel independen. Mann
Whitney merupakan uji alternatif dari uiji
independent sample t-test.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor pembentuk karakteristik petani OPIP
Padi 400 di Kecamatan Bendosari

Penelitian  ini  menggunakan  beberapa
hipotesis faktor-faktor pembentuk karakteristik
petani OPIP Padi 400 di Kecamatan Bendosari.
Karakteristik petani OPIP Padi 400 dipengaruhi
oleh umur, pendidikan formal, pendidikan
nonformal, tanggungan keluarga, luas lahan,

penguasaan lahan, dan pengalaman usaha tani.
Distribusi responden berdasarkan karakteristik
petani diuraikan pada Tabel 1.

Umur

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
petani OPIP Padi 400 didominasi oleh usia
di atas 60 tahun sejumlah 23 orang (33,82%).
Rata-rata petani enggan jika anaknya juga
menjadi petani karena dirasa dekat dengan

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik petani

Karakteristik Kriteria Distribusi
petani Orang Persentase (%)
Umur <40 12 17,65
(tahun) 41-50 13 19,12
51-60 20 29,41
>60 23 33,82
Jumlah 68 100,00
Pendidikan formal Perguruan Tinggi 9 13,24
(jenjang pendidikan) SMP-SMA 25 36,76
SD 17 25,00
Tidak sekolah 17 25,00
Jumlah 68 100,00
Pendidikan nonformal >6 15 22,06
(frekuensi mengikuti 4-5 24 35,29
penyuluhan/pelatihan) <3 20 29,41
0 9 13,24
Jumlah 68 100,00
Tanggungan keluarga 0 16 23,53
(orang) 1-2 15 22,06
3-4 17 25,00
>5 20 29,41
Jumlah 68 100,00
Luas lahan >41.000 10 14,71
(m?) 28.000-40.999 8 11,76
15.000-27.999 20 29,41
<15.000 30 44,12
Jumlah 68 100,00
Penguasaan lahan Pemilik penggarap 22 32,35
Peminjam 20 29,41
Penyewa 16 23,53
Penyakap 10 14,71
Jumlah 68 100,00
Keanggotaan kelompok tani Pengurus aktif 23 33,82
Pengurus pasif 10 14,71
Anggota aktif 14 20,59
Anggota pasif 21 30,88
Jumlah 68 100,00
Pengalaman usaha tani >40 21 30,88
40-28 12 17,65
27-16 21 30,88
<15 14 20,59
Jumlah 68 100,00
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kemiskinan. Hal tersebut serupa dengan penelitian
Saleh et al. (2021) yang menemukan stereotip
bahwa bertani dianggap jauh dari kemapanan
dan kesejahteraan karena dikaitkan dengan
kondisi kehidupan masyarakat desa.

Pendidikan formal

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
mayoritas pendidikan responden berada pada
jenjang SMP dan SMA atau pada jenjang
pendidikan menengah dengan jumlah 25 orang
(36,76%). Kesadaran akan pendidikan di
Kecamatan Bendosari sudah cukup baik. Kondisi
tersebut juga terdapat pada temuan Nazaruddin
dan Anwarudin (2019) bahwa terjadi peningkatan
pendidikan di kalangan petani yang dulunya
didominasi oleh SD saat ini menjadi SMP.

Pendidikan non-formal

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
terdapat 24 orang (35,29%) responden yang
sering mengikuti kegiatan penyuluhan/pelatihan.
Rerata responden yang ditemui di lapangan
mengetahui jika ada penyuluhan dan setidaknya
pernah satu kali mengikuti walaupun tidak
secara aktif terlibat dan rutin datang ke
pertemuan selanjutnya. Penyuluhan dilakukan
untuk mentransformasikan  keilmuan untuk
meningkatkan taraf hidup (Nugraha dan Prasodjo,
2022).

Tanggungan keluarga

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah
tanggungan keluarga responden paling banyak
berada pada kategori sangat banyak (> 5)
sejumlah 20 orang (29,41%). Rerata petani
responden yang memiliki jumlah tanggungan
banyak merupakan kepala rumah tangga dengan
anak yang juga tinggal dengan orang tua. Sedikit
ditemukan anggota keluarga yang ikut aktif dalam
usaha tani (sebagai penggarap lahan). Jumlah
anggota keluarga dapat memengaruhi produksi
pertanian jika dimanfaatkan sebagai tenaga kerja.

Luas lahan

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
rata-rata luas lahan petani responden adalah
< 15.000 m? sejumlah 30 orang (44,12%).
Kebanyakan lahan milik responden merupakan
lahan fragmentasi sehingga berukuran kecil.
Lahan fragmentasi merupakan lahan yang dibagi
menjadi petak-petak kecil. Wilayah timur pada
kecamatan merupakan sawah dominan tadah
hujan, sedangkan wilayah barat merupakan lahan
sawah (Ntihinyurwa dan de Vries, 2021).

Penguasaan lahan

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
status penguasaan lahan terbanyak merupakan
petani pemilik penggarap sejumlah 22 orang
(32,35%). Ditemui bentuk penguasaan lahan
yang digolongkan berdasar lahan hak milik
dan hak bukan milik yang diikuti kewenangan
atas pengambilan keputusan pada lahan tersebut.
Lahan hak milik petani diperoleh dari warisan/
pembelian lahan permanen, lahan bukan hak milik
diperoleh dari pembelian dengan jangka waktu
ataupun meminjam.

Keanggotaan kelompok tani

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
status keanggotaan yang paling banyak ditemukan
pada petani OPIP Padi 400 merupakan pengurus
aktif (33,82%). Hal tersebut mengindikasikan
bahwa petani yang mengambil keputusan
untuk menjadi pengurus kelompok tani memiliki
kecenderungan untuk ikut andil dalam
berjalannya kelompok tani, salah satu contohnya
merupakan Kketerlibatan akan pengambilan
keputusan adopsi dan difusi inovasi dalam
kelompok tani dan pengelolaan aset kelompok.

Pengalaman usaha tani

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
lama pengalaman usaha tani petani responden
yang paling dominan adalah lebih dari 40 tahun
dan 27-16 tahun yang masing-masing berjumlah
21 orang (30,88%). Pekerjaan sebagai petani
didominasi oleh pekerjaan turunan, responden
yang berusia di atas 50 tahun kebanyakan
mewarisi pekerjaan orang tuanya yang dulu
juga seorang petani, sedangkan sebagian lainnya
berpindah profesi dari pekerjaan sebelumnya
untuk menjadi petani.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400

Tabel 2 menunjukkan tingkat adopsi petani
pada program OPIP Padi 400 berdasarkan dengan
karakteristik responden. Dapat diketahui rata-rata
umur responden berada pada kategori tua (51-60
tahun) dan memiliki tingkat adopsi sedang
(19,12%). Rata-rata pendidikan formal responden
berada pada jenjang SD dan memiliki tingkat
adopsi sedang (17,65%). Pendidikan nonformal
responden ditinjau dari frekuensi mengikuti
penyuluhan/pelatihan pada satu tahun terakhir
dengan hasil mayoritas responden mengikuti
penyuluhan/pelatinan sebanyak 4-5 kali dan
memiliki tingkat adopsi sedang (20,59%). Rata-
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Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400

Karakteristik petani

Tingkat adopsi

Rendah Sedang Tinggi

Umur <40 2 (2,94%) 4 (5,88%) 6 (8,82%)
(tahun) 41-50 2 (2,94%) 8 (11,76%) 3 (4,41%)
51-60 4 (5,88%) 13 (19,12%) 3 (4,41%)
>60 9 (13,24%) 12 (17,65%) 2 (2,94%)
Pendidikan formal Perguruan Tinggi - 6 (8,82%) 3 (4,41%)
(jenjang pendidikan) SMP-SMA 9 (13,24%) 10 (14,71%) 6 (8,82%)
SD 3 (4,41%) 12 (17,65%) 2 (2,94%)
Tidak sekolah 5 (7,35%) 9 (13,24%) 3 (4,41%)

Pendidikan nonformal >6 - 8 (11,76%) 7 (10,29%)
(frekuensi mengikuti 4-5 7 (10,29%) 14 (20,59%) 3 (4,41%)
penyuluhan/pelatihan) <3 7 (10,29%) 10 (14,71%) 3 (4,41%)
0 3 (4,41%) 5 (7,35%) 1(1,47%)
Tanggungan keluarga 0 3 (4,41%) 11 (16,18%) 2 (2,94%)
(orang) 1-2 4 (5,88%) 8 (11,76%) 3 (4,41%)
3-4 6 (8,82%) 6 (8,82%) 5 (7,35%)
>5 4 (5,88%) 12 (17,65%) 4 (5,88%)
Luas lahan (m?) >41.000 3 (4,41%) 5 (7,35%) 2 (2,94%)
28.000-40.999 - 6 (8,82%) 2 (2,94%)
15.000-27.999 3 (4,41%) 13 (19,12%) 4 (5,88%)
<15.000 11 (16,18%) 13 (19,12%) 6 (8,82%)

Penguasaan lahan Pemilik penggarap 1 (1,47%) 11 (16,18%) 10 (14,71%)
Peminjam 4 (5,88%) 12 (17,65%) 4 (5,88%)

Penyewa 6 (8,82%) 10 (14,71%) -
Penyakap 6 (8,82%) 4 (5,88%) -

Keanggotaan kelompok Pengurus aktif 2 (2,94%) 11 (16,18%) 10 (14,71%)
tani Pengurus pasif 3 (4,41%) 5 (7,35%) 2 (2,94%)
Anggota aktif 3 (4,41%) 10 (14,71%) 1(1,47%)
Anggota pasif 9 (13,24%) 11 (16,18%) 1 (1,47%)
Pengalaman usaha tani >40 7 (10,29%) 13 (19,12%) 1 (1,47%)
40-28 2 (2,94%) 9 (13,24%) 1(1,47%)
27-16 6 (8,82%) 10 (14,71%) 5 (7,35%)

<15 2 (2,94%) 5 (7,35%) 7 (10,29%)

rata jumlah tanggungan keluarga responden
adalah > 5 yang memiliki tingkat adopsi sedang
(17,65%). Mayoritas luas lahan responden
< 15.000 dan 15.000-27.999 dan memiliki
tingkat adopsi sedang (19,12%) dengan mayoritas
peminjam lahan dengan tingkat adopsi sedang
(17,65%). Mayoritas responden merupakan
pengurus aktif dan anggota pasif dengan tingkat
adopsi sedang (16,18%), dan rata-rata responden
memiliki pengalaman usaha tani > 40 tahun
dengan tingkat adopsi sedang (19,12%).

Hubungan Kkarakteristik petani dengan
tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400
di Kecamatan Bendosari

Hubungan antara umur petani dengan tingkat
adopsi OPIP Padi 400

Berdasarkan Tabel 3, umur berhubungan
sangat signifikan dengan tingkat adopsi inovasi
OPIP Padi 400. Nilai (rs) yang didapatkan
menggambarkan kekuatan hubungan searah yang
lemah antara kedua variabel, berarti semakin tua
umur petani maka semakin tinggi pula tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Hal tersebut
bertentangan dengan Mardikanto (2009); Epinda
et al. (2021) yang mengungkapkan bahwa
semakin tua umur petani semakin banyak
pertimbangan untuk  mengadopsi  inovasi.
Kebanyakan petani sudah melewati umur 20, 30
bahkan 40 tahun. Tidak banyak petani muda yang
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Tabel 3. Distribusi responden berdasarkan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400 di Kecamatan

Bendosari
Faktor-faktor pembentuk karakteristik (X) Tingkat adopsi \novas (Y tOt?I) Ket.
rs Sig.(2-tailed)

Umur (X1) 0,371** 0,002 S
Pendidikan formal (X>) 0,235 0,054 TS
Pendidik non-formal (Xs) 0,394** 0,001 S
Jumlah tanggungan (Xa) -0,094 0,447 TS
Luas lahan (Xs) 0,171 0,163 TS
Jenis penguasaan lahan (Xs) 0,533** 0,000 S
Keanggotaan kelomok tani (X7) 0,431** 0,000 S
Pengalaman usahatani (Xs) -0,343** 0,004 S

Keterangan: rs = koefisien korelasi, *) = signifikan pada o 0,05, **) = sangat signifikan pada a 0,01, S =

Signifikan, TS = tidak signifikan

berkecimpung pada kelompok tani, hasil Kumar
et al. (2019) juga mengungkapkan bahwa petani
muda memiliki kecenderungan untuk melakukan
aktivitas lain di luar pertanian.

Hubungan antara pendidikan formal
dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400
Berdasarkan Tabel 3 pendidikan formal tidak
berhubungan signifikan dengan tingkat adopsi
inovasi OPIP Padi 400. Hal serupa didapatkan
pada hasil penelitian Darwis (2020) dan Triadi
et al. (2022) yang menyatakan bahwa pendidikan
formal tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan tingkat adopsi inovasi. Namun,
Soekartawi (2001) dan Nasution (2020) pada
penelitiannya  mengungkapkan  hal  yang
berlawanan, semakin seseorang berpendidikan
tinggi maka akan relatif lebih cepat cara berpikir
dan adopsi. OPIP Padi 400 bukan merupakan
sebuah inovasi yang mengubah kebiasaan
berusaha tani, namun petani tidak terlalu familiar
dengan sistem tanam panen 4 kali dalam satu
tahun. Sejalan dengan itu, petani memiliki
anggota keluarga dan teman sesama petani yang
dapat ditanyai untuk memahami budidaya
padinya. Semakin tinggi pendidikan formal yang
ditempuh belum tentu tingkat adopsi semakin
tinggi, begitu pula sebaliknya.
Hubungan antara pendidikan non-formal petani
dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400
Berdasarkan Tabel 3 pendidikan nonformal
berhubungan sangat signifikan dengan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Nilai (rs) yang
didapatkan menggambarkan kekuatan hubungan
yang lemah antara kedua variabel, berarti semakin
sering mengikuti pendidikan non-formal maka
semakin tinggi pula tingkat adopsi inovasi OPIP
Padi 400. Penelitian Baumgart-Getz et al. (2012)

petani

menunjukkan hasil serupa, pendidikan informal
berpengaruh pada adopsi, diperkuat Soekartawi
(2001) vyang menyebutkan bahwa melalui
penyuluhan dan pelatihan pengetahuan dan
keterampilan petani dapat ditingkatkan sehingga
dapat semakin cepat dalam menerima inovasi
baru. Petani OPIP Padi 400 merasa terbuka
dengan informasi baru dan selangkah lebih dekat
pada pemecahan masalah yang ia hadapi saat
mengikuti penyuluhan/pelatihan. Menurut
Primadesi (2010) semakin sering mengikuti
penyuluhan maka petani akan lebih terbuka,
berinteraksi, dan  bekerja sama dalam
menyelesaikan  masalah  yang  sama-masa
dihadapi. Aliran informasi dan interaksi dengan
petani lain menjadi faktor utama penyebab
semakin tinggi intensitas penyuluhan/pelatihan
yang diikuti, maka semakin tinggi pula tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400.

Hubungan antara jumlah tanggungan petani
dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400
Berdasarkan Tabel 3 jumlah tanggungan
petani tidak berhubungan signifikan dengan
tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400, berarti
banyak-sedikitnya jumlah tanggungan petani
tidak berhubungan signifikan dengan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Hal tersebut senada
dengan penelitian Ahmed dan Anang (2019)
yang menyatakan bahwa ukuran keluarga tidak
berpengaruh signifikan pada adopsi teknologi.
Namun penelitian ini berkebalikan dengan
penelitian Rasyid (2016) bahwa petani akan
termotivasi dan mencoba banyak hal dalam
bertani seiring lebih banyaknya tanggungan
keluarga yang dimiliki. Jumlah keluarga
berdampak pada kesuksesan usaha tani jika
keluarga ikut kegiatan usaha tani. Namun hal
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tersebut tidak berlaku jika anggota keluarga tidak
memiliki kontribusi (usia non produktif/tidak bisa
terlibat usaha tani).

Hubungan antara luas lahan petani dengan
tingkat adopsi OPIP Padi 400

Berdasarkan Tabel 3 luas lahan tidak
berhubungan signifikan dengan tingkat adopsi
inovasi OPIP Padi 400, berarti luas kecilnya
lahan petani tidak berhubungan signifikan
dengan tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400.
Penelitian ini sejalan dengan temuan Omotilewa
et al. (2022) yaitu faktanya terdapat heterogenitas
pada produktivitas tiap luasan lahan yang
mengindikasikan teknologi dan praktik baru dapat
diadopsi oleh semua luasan lahan. Namun,
penelitian Goshu (2019) menyatakan bahwa
luas lahan pertanian mempengaruhi intervensi
petani dalam Kkegiatan pertanian. Luas lahan
yang digunakan untuk program OPIP Padi 400
merupakan luasan lahan garapan milik petani
anggota kelompok tani dimana memiliki luas
yang bervariasi. Banyaknya variasi luasan lahan
yang mengadopsi dan sebaran responden yang
jumlahnya tidak signifikan berbeda
mengindikasikan bahwa semakin luas lahan
garapan belum tentu tingkat adopsi OPIP Padi 400
juga makin tinggi, begitu pula sebaliknya.
Hubungan antara jenis penguasaan lahan petani
dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400

Berdasarkan Tabel 3 jenis penguasaan lahan
berhubungan sangat signifikan dengan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Nilai (rs) yang
didapatkan menggambarkan kekuatan hubungan
searah yang sedang antara kedua variabel, berarti
semakin berkuasa (berwenang) atas lahan maka
semakin tinggi pula tingkat adopsi inovasi OPIP
Padi 400. Kumar et al. (2018) pada penelitiannya
membuat pernyataan bahwa penguasaan lahan
mempunyai peran dalam keputusan adopsi. Pada
program OPIP Padi 400 ditemukan bahwa
semakin berwenang akan pengambilan keputusan
dalam pengelolaan lahan maka akan semakin
tinggi tingkat adopsinya. Namun, hasil penelitian
ini kurang sesuai dengan pernyataan Oladele et al.
(2020) yang menyatakan kepemilikan lahan tidak
berpengaruh terhadap kemauan petani untuk
mengadopsi praktik agroforestri.

Hubungan antara keanggotaan kelompok tani
petani dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400
Berdasarkan Tabel 3 keanggotaan kelompok
tani berhubungan sangat signifikan dengan
tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400. Nilai (rs)

yang didapatkan menggambarkan kekuatan
hubungan searah yang sedang antara kedua
variabel, berarti semakin terlibat aktif pada
kelompok tani maka semakin tinggi pula tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Hal yang senada
ditemukan pada penelitian Ahmed dan Anang
(2019) yang menyatakan bahwa keanggotaan
kelompok tani mencerminkan hubungan negatif
dan signifikan dengan adopsi inovasi. Semakin
aktif anggota dalam kelompok tani semakin cepat
ia mendapatkan informasi mengenai sebuah
inovasi yang diberikan. Pengurus kelompok tani,
terlebih pengurus aktif mempunyai peran yang
sangat penting dalam kecepatan OPIP Padi 400
diadopsi oleh petani. Pengurus mempercepat
penerimaan adopsi sedangkan anggota menjadi
agen penyebar luas informasi. Oleh karenanya
semakin aktif (terlibat dalam kelompok tani)
maka semakin tinggi tingkat adopsi OPIP Padi
400.

Hubungan antara pengalaman usaha tani petani
dengan tingkat adopsi OPIP Padi 400

Berdasarkan Tabel 3 pengalaman usaha tani
berhubungan sangat signifikan dengan tingkat
adopsi inovasi OPIP Padi 400. Nilai (rs) yang
didapatkan menggambarkan kekuatan hubungan
tidak searah yang sedang antara kedua variabel,
berarti semakin lama berusaha tani maka
semakin rendah tingkat adopsi inovasi OPIP Padi
400. Hasil penelitian Ojo dan Baiyegunhi (2020)
juga menjelaskan bahwa lama berusaha tani
memiliki hubungan signifikan yang negatif
terhadap pilihan petani untuk mengadopsi
VPHDATE di Nigeria Barat. Petani dengan
pengalaman berusaha tani sangat lama cenderung
lebih berhati-hati dalam perlakuan pada usaha
taninya. Semakin banyak tahun dilewati semakin
terpapar informasi dan memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam mengevaluasi manfaat
yang didapatkan. Anggota kelompok tani pada
Kecamatan Bendosari didominasi oleh yang
telah berpengalaman sangat lama (> 40 tahun),
namun adopsi inovasi tingkat tinggi didominasi
oleh petani dengan pengalaman usaha tani
sangat singkat (< 15 tahun). Menurut Acquah
(2011) dan Quayum dan Ali (2012) petani
yang berpengalaman lebih tertarik untuk
mempertahankan pertanian dengan metode
tradisional dibandingkan dengan mengadopsi
teknologi baru. Oleh karena itu semakin lama
pengalaman usaha tani, maka kemauan untuk
adopsi OPIP Padi 400 semakin rendah.
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Perbedaan tingkat adopsi OPIP Padi 400
antara petani lahan sawah dan lahan kering di
Kecamatan Bendosari

Analisis  dilakukan ~ menggunakan  uji
komparasi mann whitney dengan hasil pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil tes statistika uji mann whitney
perbedaan tingkat adopsi inovasi OPIP

Padi 400
: Asymp.Sig
Jenis lahan Sum of rank (2-tailed)
Lahan sawah 1.327,00
Lahan kering  1.019,00 0,058

Berdasarkan Tabel 4 lahan sawah memiliki
jumlah total peringkat lebih tinggi dibandingkan
dengan lahan Kkering. Asymp.Sig (2-tailed)
bernilai 0,058 < a (0,05), berarti tidak terdapat
perbedaan signifikan antara tingkat adopsi OPIP
Padi 400 antara petani lahan sawah dan lahan
kering di Kecamatan Bendosari, Kabupaten
Sukoharjo pada tingkat kepercayaan 95%
(o = 0,05). Untuk penjelasan lebih lanjut, dicari
rata-rata skor untuk mengetahui tingkat adopsi
masing-masing kelompok dengan panduan skor
dan hasil analisis pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori adopsi inovasi pada lahan
sawah dan lahan kering di Kecamatan

Bendosari
Jenis Jumlah  Rata- Kategori
lahan skor rata tingkat adopsi
adopsi skor R S T
Lahan
sowah 622 1829 - N -
Lahan 563 91656 - N -
kering

Keterangan: Tahap adopsi interval 9-14 = Rendah (R),
15-20 = Sedang (S), dan 21-27 = Tinggi
(M)

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa rata-rata
skor dari masing-masing kelompok sama-sama
berada pada kategori adopsi sedang. Hal tersebut
menjelaskan bagaimana tingkat adopsi pada
lahan sawah dan lahan kering tidak berbeda secara
nyata pada taraf 5%. Walaupun Kketersediaan
air merupakan syarat utama adopsi inovasi
OPIP Padi 400, namun petani pada lahan
kering maupun sawah dapat memenuhi kebutuhan
airnya menggunakan sumber air pelengkap

seperti sumur submersible sehingga tingkat
adopsi pada jenis lahan yang berbeda tidak
berbeda secara signifikan.

KESIMPULAN

Terdapat delapan faktor yang membentuk
karakteristik petani OPIP Padi 400 di Kecamatan
Bendosari. Tingkat adopsi petani OPIP Padi
400 pada lahan sawah dan lahan kering berada
pada pada tingkat adopsi sedang. Karakteristik
petani yang berhubungan signifikan dengan
tingkat adopsi inovasi OPIP Padi 400 antara lain:
umur (Xy), pendidikan non-formal (Xs), jenis
penguasaan lahan (Xs), keanggotaan kelompok
tani (X7), dan pengalaman usaha tani (Xs).
Sedangkan yang tidak signifikan antara lain:
pendidikan formal (X2), jumlah tanggungan (Xa),
dan luas lahan (Xs). Hasil uji komparasi
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan pada tingkat adopsi OPIP Padi 400
antara petani lahan sawah dan lahan kering
di Kecamatan Bendosari, Kabupaten Sukoharjo.
Upaya yang dapat dilakukan stakeholder agar
tingkat adopsi inovasi meningkat terkait dengan
faktor umur adalah menciptakan program yang
mempunyai banyak benefit untuk menarik
pemuda agar tertarik untuk menjadi petani dan
menambahkan lebih banyak pengetahuan untuk
pemuda tani yang telah menjadi petani agar tetap
mempertahankan profesinya.
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